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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab-

latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan

No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan

untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia

sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif - tidak dilambangkan
o Ba B -
< Ta T -
& Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim J -
z Ha H h (dengan titik di bawahnya)
¢ Kha Kh -
3 Dal D -
3 Zal z z (dengan titik di atasnya)
B Ra R -
J Zai z -
o Sin S -
o Syin Sy -
o= Sad S s (dengan titik di bawahnya)




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
o= Dad D d (dengan titik di bawahnya)
L Ta T t (dengan titik di bawahnya)
L Za z z (dengan titik di bawahnya)
& ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G -
< Fa F -
] Qaf Q -
d Kaf K -
J Lam L -
B Mim M -
O Nin N -
3 Wawu W -
J Ha H -
apostrof, tetapi lambang ini
. Hamzah '
tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
@ Ya Y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: aeal ditulis Ahmadiyyah

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.
Contoh: 4clea ditulis jama’ah

2. Bila dihidupkan ditulis t
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Contoh: «Ws¥lad < ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammabh ditulis u

. Vokal Panjang
A panjang ditulis &, i panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ali

Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof (')
Contoh: il ditulis a'antum

i e ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ol ditulis Al-Qura'an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 4=l ditulis asy-Sy7 ‘ah

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Yl x4 ditulis Syaikh al-I1s/am atau Syakhul-Islam
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ABSTRAK

Nisa, Lutfi Rif’atun. 2022. Pengaruh Konseling Islami Terhadap Kemampuan
Coping Stress Santri Penghafal Al-Qur’an Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Bojong Pekalongan. Pembimbing Dr. Esti Zadugisti, M. Si

Kata kunci : Konseling Islami, Coping Stress, Santri Penghafal Al-Qur’an

Permasalahan yang sering dialami oleh santri penghafal Al-Qur’an
berbeda-beda setiap santri seperti kewajiban sebagai mahasiswa dan sebagai
santri, harus bisa membagi waktu untuk kegiatan pondok dan kuliah, tututan
untuk menyelesaikan setoran, deadline tugas kuliah, meluangkan waktu untuk
muraja’ah (mengulang hafalan), serta meluangkan waktu untuk menyelesaikan
kebutuhan pribadi dimana semua hal tersebut seringkali memunculkan stres bagi
para santri yang menjadikan santri malas dan kurang bersemangat dalam
melakukan kegiatan pondok maupun kegiatan perkuliahan, Oleh karena itu perlu
adanya kemampuan Coping stress melalui konseling Islami untuk dapat
mengurangi dan menghilangkan stress.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana kategorisasi
kemampuan coping stress santri penghafal Al-Qur’an pondok pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Bojong Pekalongan (2) Bagaimana kategorisasi konseling Islami
pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan (3) Bagaimana
pengaruh konseling Islami terhadap kemampuan coping stress santri penghafal
Al-Qur’an pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong pekalongan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
field research dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan angket yang diberikan kepada responden sebanyak 31
santri penghafal Al-Qur’an pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier
sederhana.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan konseling islami di
pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan masuk pada
kategori baik dengan nilai rata-rata 89,29, kemampuan coping stress santri
penghafal Al-Qur’an pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan masuk pada kategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 106,68.
Konseling Islami terbukti berpengaruh terhadap kemampuan coping stress santri
penghafal Al-Qur’an pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan dibuktikan dari hasil uji t yang menunjukkan bahwa t hitung lebih
besar dari t tabel (3,898 > 2,045) dan nilai sig lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05).
Besar pengaruh Konseling Islami dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi R
squer sebesar 0,344 yang berarti bahwa konseling Islami mempunyai pengaruh
sebesar 34,4% terhadap kemampuan coping stress santri penghafal Al-Qur’an
pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menghafal Al-Qur’an merupakan sebuah upaya untuk memudahkan
seseorang di dalam memahami dan mengingat isi-isi Al-Qur’an dan untuk
menjaga kemurnian Al-Qur’an serta menjadi sebuah amal shaleh. Proses yang
dijalani oleh seseorang untuk menjadi penghafal Al-Qur’an tidaklah mudah
dan sangat panjang, karena harus menghafal isi Al-Qur’an dengan kuantitas
yang sangat besar. Menghafal Al-Qur’an tidak hanya semata-mata
mengandalkan kekuatan memori, akan tetapi termasuk serangkaian proses
yang harus dijalani oleh penghafal Al-Qur’an setelah mampu menguasai
hafalan secara kuantitas.

Penghafal Al-Qur’an berkewajiban untuk menjaga hafalannya,
memahami apa yang dipelajari dan bertanggung jawab untuk
mengamalkannya. Oleh karena itu, proses menghafal dikatakan sebagai proses
yang panjang karena tanggung jawab yang diemban oleh penghafal Al-Qur’an
akan melekat pada dirinya hingga akhir hayat. Dalam proses menghafal Al-
Qur’an tidak sedikit dari santri yang mengalami stres karena permasalahan
yang dihadapi cukup berat. Permasalahan yang timbul dikarenakan banyaknya
aktifitas yang dilakukan oleh para santri. Disamping menghafal Al-Qur’an

santri juga harus dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Selain itu



santri juga harus mampu membagi waktu antara kegiatan di pondok pesantren
dan di kampus, karena sebagian besar santri adalah mahasiswa.

Berdasarkan penelitian dilapangan bahwa terdapat permasalahan yang
sering dialami oleh santri penghafal Al-Qur’an seperti kewajiban sebagai
mahasiswa dan sebagai santri, harus bisa membagi waktu untuk kegiatan
pondok dan kuliah, tututan untuk menyelesaikan setoran, deadline tugas
kuliah, meluangkan waktu untuk muraja’ah (mengulang hafalan), serta
meluangkan waktu untuk menyelesaikan kebutuhan pribadi dimana semua hal
tersebut seringkali memunculkan stres bagi para santri yang menjadikan santri
malas dan kurang bersemangat dalam melakukan kegiatan pondok maupun
kegiatan perkuliahan.

Oleh karena itu perlu adanya kemampuan Coping stress melalui
konseling Islami untuk dapat mengurangi dan menghilangkan stres. Coping
dipandang sebagai faktor yang menentukan kemampuan manusia untuk
melakukan penyesuaian terhadap situasi yang menekan (stressful life events).
Pada dasarnya coping menggambarkan aktivitas kognitif yang disertai dengan
aktivitas perilaku.®

Perilaku yang berbeda-beda dalam mengatasi tekanan mencerminkan

bahwa strategi coping masing-masing individu belum tentu sama. Dalam hal

! Lulu Nur Hidayah, wawancara pribadi di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Bojong Pekalongan, 02 Agustus 2021

2 Rahmad Purnama, “Penyelesaian Stress Melalui Coping Spiritual”, Al-Adyan,
Vol.12, no.1, Januari-Juni 2017, Him. 76



ini menurut Lazarus dan Folkaman Strategi coping di bagi menjadi dua yaitu
coping yang berfokus pada emosi (emotional focused coping) dimana
seseorang menarik diri dari sumber masalah yang ada dan mengatur respon
emosi dengan cara menurunkan emosi negatif.® Misalnya seperti merasa malu,
cemas, takut. Strategi ini merupakan satu-satunya cara menerapkan
kemampuan coping ketika sumber stres tak bisa dikendalikan. Strategi coping
ini yang biasa di praktekan oleh santri penghafal Al-Qur’an seperti berdo’a,
curhat, bersabar dan menerima kenyataan. Dalam hal ini para santri yakin dan
berprasangka baik kepada Allah bahwa Allah sudah mengatur serta
memberikan yang terbaik untuk para hambanya. Dari startegi tersebut mereka
lebih tenang dan bisa mengarjakan kegiatan yang lainnya tanpa harus
memikirkan problem sebelumnya.*

Selain strategi coping yang berfokus pada emosi (emotional focused
coping) ada juga (problem focused coping) dimana strategi ini berfokus pada
masalah yaitu strategi untuk mengatasi sumber stres atau coping yang
berpusat pada sumber masalah, yang bertujuan untuk memecahkan suatu

masalah melalui pembelajaran keterampilan atau metode untuk mengatasi

® Muhammad Fahrezi, DKK, “Peran Pekerja Sosial Dalam Meningkatkan
Kemampuan Coping Stres Masyarakat”, Jurnal Pekerja Sosial, Vol.3, No.1, Juli 2020, hlm.
56

* Lulu Nur Hidayah, wawancara pribadi di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Bojong Pekalongan, 02 Agustus 2021



stres.”> Dalam hal ini tindakan yang diambil santri penghafal Al-Qur’an ketika
mengalami stres berdeda-beda seperti mencari dan meminta dukungan untuk
jalan keluar yang dilakukannya, menyibukkan diri dengan kegiatan positif dan
bermanfaat bagi lingkungan, memanfaatkan waktu luang untuk muraja’ah
atau mengerjakan tugas, menghargai waktu dengan cara tidak bermalas-
malasan.®

Beberapa strategi coping stress santri di atas, tidak lepas dari adanya
faktor konseling Islami yang diselenggarakan di pondok pesantren. Pondok
pesantren Hidayatul Mubtadi-ien merupakan salah satu wadah bagi para santri
penghafal Al-Qur’an, di pondok tersebut juga terdapat konseling Islami bagi
para penghafal Al-Qur’an, dimana konseling Islami ini sangat membantu
santri untuk menanamkan dan menciptakan coping stress yang baik.
Konseling Islam merupakan pelayanan dalam konseling dengan menggunakan
pendekatan islam dalam mengentaskan masalahnya agar individu bahagia
dunia akhirat.

Sutoyo mengatakan bahwa konseling islami adalah aktifitas yang
bersifat “membantu” dikatakan membantu karena pada hakikatnya individu

sendirilah yang perlu hidup sesuai tuntutan Allah (jalan yang lurus) agar

® Muhammad Najmul Umam, Skripsi  Strategi Coping Santri Pitri Dalam
Bimbingan Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Nahdlatut Thalibin Tayu Kabupaten
Pati Provinsi Jawa Tengah”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017), HIm. 28

® Lulu Nur Hidayah, wawancara pribadi di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Bojong Pekalongan, 02 Agustus 2021



mereka selamat.” Berhubungan dengan konseling Islami dalam penelitian ini
saya pernah mewawancari salah satu santri yang tinggal di pondok pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien berdasarkan wawancara saya dengan salah satu santri
menyebutkan bahwa ada beberapa santri yang mengalami stres Kketika
menghafal Al-Qur’an. Seperti yang dialami oleh santri bernama Umi
Khafidzah.

“pernah dulu pada saat semester akhiran, sudah hampir menyerah dan

putus asa dalam menghafal, tetapi dari nasehat abah yang selalu

menyemangati untuk terus berjalan jangan sampai terputus, selalu

ikhtiar, khusnudzon sama guru serta istigomah. Itu yang menjadikan
saya termotivasi untuk tetap menghafal sampai akhir™®

Peran pengasuh dalam hal ini sangat penting karena dapat
mengarahkan mereka untuk memilih coping yang tepat untuk mengatasi stres
yang mereka alami, sehingga dampak negatif dari stres dapat diminimalisir.
Selain itu tak jarang terdapat motivasi-motivasi dalam nasehat yang juga
dapat memotivasi dan memberikan semangat bagi para santri dalam
menghadapi aktivitas dan kesibukan yang mereka hadapi.

Di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien konseling dilakukan
dalam bentuk pengajaran yang disampaikan dari pengasuh tentang agidah
(keimanan), syari’ah dan budi pekerti atau akhlaqul karimah. Pedoman,

nasihat maupun petuah-petuah bijak yang disampaikan pengasuh menjadikan

" Anwar Sutoyo, Bimbingan KOnselign Islami Teori dan Praktik, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,2014), him. 22

® Umi Khafidzah, wawancara pribadi di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Bojong Pekalongan, 02 Agustus 2021



santri lebih tenang serta menjadi tau apa yang seharusnya dilakukan dalam
kesehariannya. Dalam prakteknya pengasuh pondok menggunakan metode
yang biasa digunakan di pondok-pondok pesantren pada umumnya yaitu
memberikan ceramah atau mauidzah hasanah. Adapun muidzah hasanah yang
diberikan seperti; memberikan perkataan yang bijak, menceritakan kisah-
kisah para nabi terdahulu, serta mengajarkan individu dalam berbagai hal
menurut syari’at agama Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadis.’
Dari pembahasan diatas, maka hubungan dari coping stress dan
konseling Islami sangat penting serta saling berkesinambungan. Sehingga
peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh konseling Islami terhadap
kemampuan coping stress santri penghafal Al-Qur’an pondok pesantren

Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masalah yang peneliti
kaji adalah :
1. Bagaimana kategorisasi kemampuan coping stress santri penghafal Al-
Qur’an pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan ?
2. Bagaimana kategorisasi konseling Islami pondok pesantren Hidayatul

Mubtadi-ien Bojong Pekalongan ?

°® K.H. Aby Abdillah Baghowi, wawancara pribadi dengan pengasuh pondok, 02
Agustus 2021



3.

Bagaimana pengaruh konseling Islami terhadap kemampuan coping stress
santri penghafal Al-Qur’an pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

Bojong pekalongan ?

C. Tujuan Penelitian

Setelah mengetahui latar belakang dan rumusan masalah dari

penelitian ini, peneliti dapat menyatakan bahwa penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui bagaimana kategorisasi kemampuan coping stress
santri penghafal Al-Qur’an pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Bojong Pekalongan

Untuk mengetahui bagaimana kategorisasi konseling Islami pondok
pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh konseling Islami terhadap
kemampuan coping stress santri penghafal Al-Qur’an pondok pesantren

Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

a.

Secara Teoritis adalah dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
perkembangan bimbingan penyuluhan Islam serta menjadi referensi bagi
pihak yang berkepentingan dan yang membutuhkan.

Secara praktis

1. Dapat menjadi pedoman dan petunjuk bagi para santri penghafal Al-

Qur’an sekaligus bagi pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien.



2. Bagi peneliti sendiri guna meningkatkan pengetahuan serta wawasan
tentang bimbingan penyuluhan islam.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Coping stress
Teori coping stress ini menggunakan buku dari Lazarus dan
Folkman yang berjudul Stress, Apraisal, and Coping, menurut Lazarus
dan Folkman Coping stress merupakan upaya kognitif dan perilaku
yang terus berubah untuk mengelola tuntutan eksternal atau internal
tertentu yang dinilai membebani atau melebihi sumber daya orang
tersebut. *°
Dalam menggunakan strategi coping untuk mengatasi stres
setiap individu tidaklah sama, tergantung dari karakter, kepribadian,
kenyamanan, serta keefektifan strategi coping masing-masing individu
serta tergantung dari masalah yang dihadapinya. Menurut Lazarus dan
Folkman strategi coping dibagi menjadi dua yaitu :**
1) Emotional focused coping adalah strategi coping yang berfokus
pada emosi, dimana seseorang menarik diri dari sumber masalah

yang ada dan mengatur respon emosi dengan cara menurunkan

1 Badru Zzaman, Skripsi “Coping Stress Orang Tua Yang Memiliki Anak
Kecanduan Narkoba”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010), hlm. 17
11 Muhammad Fahrezi, DKK, “Peran Pekerja Sosial Dalam...”, hlm. 56



2)

emosi negatif dengan menggunakan beberapa mekanisme seperti

penangkalan dan harapan positif. Dalam hal ini Lazarus dan

Folkman mengklasifikasikan strategi ini menjadi 5 kelompok

yaitu:

a)

b)

d)

Distancing yaitu mencoba tidak melibatkan diri dari pada
masalah atau menjadikan hal tersebut menjadi terlihat positif.
Escape Avoidance yaitu bagaimana individu menghindari atau
mencoba menarik diri dari masalah yang dihadapi

Self controlling vyaitu individu bisa merespon dengan
melakukan kegiatan pembatasan baik dalam perasaan maupun
tindakan

Accepting Responsibility yaitu individu melihat masalah
dengan menimbulkan kesadaran diri dalam suatu masalah yang
dihadapi dan dapat menempatkan diri sesuai dengan kapasitas
yang dimiliki oleh individu tersebut.

Positive Reapprasial yaitu individu merespon dengan cara
berusaha menciptakan makna positif dalam diri yang bertujuan
untuk mengembangkan dirinya termasuk dalam melibatkan

hal-hal religious.

Problem focused coping yaitu strategi coping untuk mengatasi

stres atau coping yang berpusat pada sumber masalah, melalui

pembelajaran keterampilan atau metode untuk mengatasi stres.
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Dalam strategi coping ini terdapat tiga hal yang harus diperhatikan
yaitu kemampuan memecahkan masalah, manajemen waktu yang
baik dan adanya dukungan dari sosial dari orang sekitar. Dalam hal
ini diklasifikasikan menjadi 3 kelompok vyaitu :

a) Corvontative coping merupakan bagaimana reaksi atau usaha-
usaha untuk menyelesaikan masalah atau mengubah keadaan
secara agresif dengan segala resiko yang dihadapi

b) Seeking social support merupakan suatu usaha menyelesaikan
masalah dengan mencari bantuan dari pihak luar seperti teman,
keluarga atau dengan ahli dibidangnya dalam bentuk nyata
maupun dukungan emosional.

¢) Planful problem-solving yaitu bagaimana individu menghadapi
masalah atau stresor dengan pendekatan analistis dalam
menyelesaikan masalahnya, penuh dengan perhitungan dan
juga melihat resiko yang akan dihadapi ketika menyelesaikan
masalah tersebut dengan hati-hati.

b. Konseling Islami
Dalam mengupas konseling Islami peneliti menggunakan
beberapa teori dari Tarmizi terkait dengan bimbingan konseling
Islami. Dalam bukunya yang berjudul bimbingan konseling islami,
menurut Tarmizi konseling Islam merupakan pemberian bantuan yang

dilakukan untuk memecahkan masalah atau mencari solusi atas
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permasalahan yang dialami konseli dengan bekal potensi dan fitrah
agama yang dimilikinya seara optimal dengan menggunakan nilai-nilai
ajaran islam yang mampu membangkitkan spiritual dalam dirinya,
sehingga manusia akan mendapatkan dorongan dan mampu dalam
mengatasi masalah yang dihadapinya serta akan mendapatkan
kehidupan yang selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah,
sehingga mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.?
Sedangkan konseling Islami menurut Anwar Sutoyo adalah
aktifitas yang bersifat membantu, dikatakan membantu karena pada
hakikatnya individu sendirilah yang perlu hidup sesuai tuntutan Allah
(jalan yang lurus) agar mereka selamat. Karena posisi konselor bersifat
membantu, maka konsekuensinya individu sendiri yang harus aktif
belajar memahami dan sekaligus melaksanakan tuntutan agar individu
selamat dan memperoleh kebahagiaan yang sejati di dunia dan akhirat
sebaliknya kesengsaraan dan kemaslahatan di dunia dan akhirat.™
Dalam pelaksanaannya konseling Islami dilakukan secara
individu. Adapun metode dalam bimbingan konseling Islami
menggunakan metode Mauidzah Hasanah yaitu memberi nasehat dan
memberikan peringatan kepada orang lain dengan bahasa yang baik

yang dapat menggugah hatinya sehingga pendengar mau menerima

12 Dr. Tarmizi, M. Pd, “Bimbingan Konseling Islam”, (Medan: Perdana Publishing,
2018), him. 33
3 Anwar Sutoyo, “Bimbingan Konselign Islami ...”, him. 22
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nasehat tersebut. Sebab kelemah lembutan dan nasehat sering kali
dapat melulukan hati yang keras dan menjinakkan kalbu yang liar.
Bahkan, lebih mudah melahirkan kebaikan ketimbang larangan dan
ancaman.™*

Indikator dalam variabel konseling Islam meliputi materi
konseling Islami seperti materi tentang aqidah (keimanan), Syari’ah,
budi pekerti atau akhlaqul karimah, sejarah nabi terdahulu. Intensitas
dalam mengikuti konseling Islam merupakan salah satu indikator yang
ada di variabel ini karena hal ini dapat menentukan kemampuannya
dalam coping stress, kualitas seorang konselor merupakan hal penting
dalam konseling Islam karena bisa tidaknya seorang klien dalam
mengatasi masalah tergantung dari ketepatan seorang konselor dalam
membantu menyelesaikan permasalahan klien.

2. Penelitian yang Relevan
Untuk acuan lebih lanjut peneliti juga mengkaji atau meninjau
penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi dengan judul penelitian
yang ditulis peneliti. Adapun penelitian yang relevan ini adalah skripsi
yang ditulis oleh Desi Yulianti, jurusan Bimbingan dan Konseling
mahasiswa IAIN Batusangkar (2018) dengan judul “Pengaruh Konseling
Islam Pendekatan Syukur Dalam Mengatasi Rasa Rendah Diri Siswa

Kelas XIlI IPS 3 SMA Negri 2 Payakumbuh.” Adapun persamaan dan

Y Dr. Tarmizi M. Pd, “Bimbingan Konseling...”, him. 144
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perbedaan dalam penelitian ini adalah, sama-sama membahas tentang
pengaruh konseling Islam perbedaannya pada objek penelitian mengatasi
rasa rendah diri siswa kelas XII IPS 3 SMA negri Payakumbuh,
sedangkan dalam penelitian ini coping stress santri penghafal qur’an di
pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.®

Penelitian selanjutnya adalah skripsi yang ditulis oleh Miftahul
Jannah, jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, mahasiswa UIN Sunan
Ampel (2019), dengan judul “Pengaruh Konseling Islam Dengan Terapi
Sholat Motivasi Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di SMP Al-
Falah Deltasari”. Adapun perbedaan dan persamaan dalam penelitian ini
adalah sama-sama membahas pengaruh konseling Islam perbedaanya pada
objek penelitian motivasi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di
SMP Al-Falah Deltasari, sedangkan objek penelitian ini adalah coping
stress santri penghafal Al-Qur’an di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-
ien Bojong Pekalongan.16

Selanjutnya adalah skripsi yang ditulis oleh Fauza Arsya Dina,
jurusan Pendidikan Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Magelang
(2021), dengan judul “Pengaruh Motivasi Orang Tua Terhadap Coping

Stress Remaja Dalam Belajar PAI Pada Masa Pandemi Covid-19 Di

5 Desi Yulianti, “Pengaruh Konseling Islam Pendekatan Syukur Dalam Mengatasi
Rasa Rendah Diri Siswa Kelas XII IPS 3 SMA Negri 2 Payakumbuh” (Sumatra Barat: IAIN
Batusangkar, 2018)

18 Miftahul Jannah, “Pengaruh Konseling Islam Dengan Terapi Sholat Motivasi
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di SMP Al-Falah Deltasar”, (Surabaya: UIN
Sunan Ampel, 2019)
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Dusun Clapar Ngawen Kabupaten Magelang”. Persamaan dan perbedaan
dalam penelitian ini adalah: sama-sama membahas tentang Coping stress
perbedaannya pada subjek penelitian pengaruh motivasi orang tua,
sedangkan dalam penelitian ini subjeknya adalah pengaruh konseling
Islami.*’

Selanjutnya adalah jurnal yang ditulis oleh Ira Darmawanti,
jurusan Psikologi, Universitas Negri Surabaya (2012), dengan judul
“Hubungan Aantara Tingkat Religiusitas dengan Kemampuan Mengatasi
Stress (Coping Stress)”. Persamaan dan perbedaan penelitian ini adalah:
sama-sama membahas tentang kemampuan coping stress sedangkan
perbedaannya pada subjek penelitian yaitu hubungan antara tingkat
religiusitas, sedangkan dalam penelitian ini adalah pengaruh konseling
Islami."®

3. Kerangka Berpikir

Dari tinjauan pustaka diatas, maka dibuatlah kerangka berpikir
untuk lebih detailnya. Dalam penelitian yang berjudul pengaruh konseling
Islami terhadap kemampuan coping stress santri penghafal Al-Qur’an
pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan ini peneliti

hendak meneliti apakah ada pengaruhnya konseling Islami terhadap

7 Fauza Arsya Dina, “Pengaruh Motivasi Orang Tua Terhadap Coping Stress
Remaja Dalam Belajar PAI Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Dusun Clapar Ngawen
Kabupaten Magelang” (Magelang: Universitas Muhammadiyah Magelang, 2021)

'8 Ira Darmawanti, “Hubungan Antara Tingkat Religiusitas Dengan Kemampuan
Mengatasi Stress (Coping Stress)”, Jurnal Psikologi: Teori & Terapan, Vol. 2, No.2, Pebruari
2012
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kemampuan coping stress santri penghafal Al-Qur’an pondok pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.

Dalam hal ini menggunakan teori coping stress dari Lazarus dan
Folkman, dalam bukunya yang berjudul Stress, Apraisal, and Coping
mereka mendefinisikan coping stress sebagai upaya kognitif dan perilaku
yang terus berubah untuk mengelola tuntutan eksternal atau internal
tertentu yang dinilai membebani atau melebihi sumber daya orang
tersebut.

Dalam mengatasi stres individu perlu menggunakan strategi yang
tepat, agar stres dapat diatasi dengan baik, terdapat dua strategi coping
yaitu coping yang berfokus pada emosi (emosional focused coping) yang

diklasifikasikan menjadi 5 kelompok yaitu:

o

Distancing (Mengabaikan)
b. Escape Avoidance (Penghindaran)
c. Self controlling (Pengendalian Diri)
d. Accepting Responsibility (Menerima Keadaan)
e. Positive Reapprasial (Penilaian Secara Positif)
dan coping yang berfokus pada masalah (problem focused coping)
yang diklasifikasikan menjadi 3 kelompok yaitu:
a. Corvontative coping (Keyakinan Dalam Mengatasi)
b. Seeking social (Mencari Dukungan Sosial)

c. Planful problem-solving (Rencana Pemecahan Masalah)
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Kemudian dalam konseling Islami peneliti mengambil teori dari
konseling Islami menurut Tarmizi dalam bukunya yang berjudul
bimbingan konseling Islami yang mengartikan bahwa konseling Islami
adalah pemberian bantuan yang dilakukan untuk memecahkan masalah
atau mencari solusi atas permasalahan yang dialami konseli dengan bekal
potensi dan fitrah agama yang dimilikinya secara optimal dengan
menggunakan nilai-nilai ajaran islam yang mampu membangkitkan
spiritual dalam dirinya, sehingga manusia akan mendapatkan dorongan
dan mampu dalam mengatasi masalah yang dihadapinya serta akan
mendapatkan kehidupan yang selaras dengan ketentuan dan petunjuk
Allah, sehingga mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Indikator dalam variabel konseling Islami meliputi materi
konseling Islami seperti materi tentang aqidah (keimanan), syari’ah dan
budi pekerti atau akhlaqul karimah, sejarah nabi terdahulu, intensias dalam
mengikuti konseling Islami merupakan salah satu indicator yang ada di
variabel ini karena hal ini dapat menentukan kemampuannya dalam
coping sress, kualitas seorang konselor merupakan hal penting dalam
konseling Islam karena bisa tidaknya seorang klien dalam mengatasi
masalah tergantung dari kualitas dan ketepatan seorang konselor dalam

menyelesaikan permasalahan klien.
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Berikut merupakan gambaran dari kerangka berpikir pada penelitian ini,

yaitu :

/ Coping Stress (Y) \

Emotional focused coping (mengabaikan,
penghindaran, pengendalian diri, menerima
keadaan, penilaian secara positif)

Problem focused coping (mencari dukungan
sosial, rencana pemecahan masalah,

\ keyakinan dalam mengatasi) /

Problem Stress

- Malas
- Kurang semangat
- Tidak fokus dalam menghafal
\_ d Y,
/
4 )

Konseling Islami (X)

- Materi konseling Islami
- Intensitas pelaksanaan
- Kualitas konselor
\_ J

Gambar 1.1
Kerangka Berpikir
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4. Hipotesis
Untuk melakukan uji hipotesis, ada beberapa yang harus
diperhatikan yaitu merumuskan hipotesis nol (H,) dan harus disertai pula
dengan hipotesis alternative (Ha). Adapun hipotesis penelitian ini adalah
sebagai berikut :
H, = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara konseling Islami
dengan kemampuan coping stress santri penghafal Al-Qur’an pondok

pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.

H. = Terdapat pengaruh konseling Islami terhadap kemampuan coping
stress santri penghafal Al-Qur’an pondok peantren Hidayatul
Mubtadi-ien Bojong Pekalongan yang signifikan.

F. Metode Penelitian
a) Jenis dan desain penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan metode yang digunakan adalah
pendekatan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang terstuktur dan mengkuantifikasikan data untuk dapat
digeneralisasikan.*® Menurut sugiono, metode kuantitatif adalah metode
penelitian yang didasarkan pada filosofi positivis, digunakan untuk

meneliti populasi atau sempel tertentu dan mengumpulkan data dengan

¥ Agung widhi kurniawan, zarah puspitaningtyas, Metode Penilitian Kuantitatif,
(Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), him. 18
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menggunakan alat penelitian. Analisis data bersifat statistik dengan tujuan
menguji hipotesis.?

Jenis penelitian ini menggunakan field research jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan, merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
mengatahui latar belakang sesuatu dengan terjun langsung ke lapangan
untuk memahami seluk beluk sesuatu. sedangkan desain penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian study kasus, Penelitian ini
memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu yang
mempelajarinya sebagai suatu kasus. Metode studi kasus memungkinkan
peneliti untuk tetap holistik dan signifikan.?

b) Variabel penelitian

Variabel adalah fenomena yang bervariasi dalam bentuk, kualitas,
kuantitas, mutu dan standar.?* Variabel penelitian merupakan konsep yang
mempunyai bermacam-macam nilai.? Istilah variabel juga bisa diartikan
sebagai segala sesuatu yang menjadi objek penelitian.?* Dalam penelitian

ini terdapat dua variabel yaitu ;

20 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, & RnD, (Bandung: CV
Alfabeta, 2014), him. 8

2L Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta:
Rineke, 2013)

22 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Komunikasi, Ekonomi dan
Kebijakan Publik serta IImu-IImu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2017), him. 69

28 Agung widhi kurniawan, zarah puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitati...,
him. 42

24 Syahrum, salim, Metodologi penelitian kuantitatif, (Bandung: cipta pustaka media,
2012), hal. 103
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1. Variabel independen (X)

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor,
antecendent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Variabel dalam penelitian ini adalah konseling Islami (X)
dengan indikator sebagai berikut :

a) Materi konseling Islami
b) Intensitas pelaksanaan
¢) Kualitas Konselor

2. Variabel dependen (YY)

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output,
kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel
dependen dalam penelitian ini yaitu coping stress () dengan indikator
sebagai berikut :

1) Emotional focused coping (coping yang berfokus pada emosi)
a) Distansing (mengabaikan)
b) Escape Avoidance (penghindaran)
c) Self Controling (pengendalian diri)

d) Accepting Responsibility (menerima keadaan)
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e) Positive Reapprasial (penilaian secara positif)
2) Problem focused coping (coping yang berfokus pada masalah)
a) Corfontative Coping (keyakinan dalam mengatasi)
b) Seeking Social Support (mencari dukungan sosial)
c) Planful Problem-Solving (rencana pemecahan masalah)
Definisi Oprasional
Variabel perlu di identifikasikan dan didefinisikan secara
oprasional dengan jelas dan tegas agar tidak menimbulkan kesalahan
dalam pengumpulan dan pengelolaan data serta pengujian hipotesis,
sehingga yang dimaksud dengan definisi oprasional adalah suatu definisi
mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristk-karakteristik
variabel tersebut yang dapat diamati. > Definisi-definisi oprasional tentu
didasarkan pada suatu teori yang secara umum diakui kevaliditasannya.
Sesuai dengan tata variabel penelitian, maka diperoleh definisi oprasional
sebagai berikut:
1. Konseling Islami
Konseling Islami merupakan pemberian bantuan yang
dilakukan untuk memecahkan masalah atau mencari solusi atas
permasalahan yang dialami konseli dengan bekal potensi dan fitrah

agama yang dimilikinya secara optimal dengan menggunakan nilai-

74

2 Saefuddin azwar, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013) hlm.
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nilai ajaran Islam yang mampu membangkitkan spiritual dalam
dirinya. Indikator dalam variabel konseling Islami adalah sebagai
berikut:
1) Materi konseling Islami
2) Intensitas pelaksanaan konseling Islami
3) Kualitas konselor.®
. Coping Stress
Coping stress adalah upaya kognitif dan perilaku yang terus
berubah untuk mengelola tuntutan eksternal atau internal tertentu yang
dinilai membebani atau melebihi sumber daya orang tersebut.
Indikator dalam variabel coping stress adalah sebagai berikut:
1) Emotional Focused Coping (strategi coping yang berfokus pada
emosi) yang di klasifikasikan menjadi 5 kelompok yaitu:
a. Distancing (Mengabaikan)
b. Escape avoidance (penghindaran)
c. Self controlling (pengendalian diri)
d. Accepting responsibility (menerima keadaan)
e. Positive reappraisal (penilaian secara positif)
2) Problem Focused Coping (strategi coping yang berfokus pada
masalah) diklasifikasikan menjadi 3 kelompok yaitu:

a. Corvontative coping (keyakinan dalam mengatasi)

%6 Tarmizi, “Bimbingan Konseling Islam...”, him. 80
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b. Seeking social (mencari dukungan sosial)

c. Planful problem-solving (Rencana pemecahan masalah).?’
Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling yaitu suatu metode penentuan yang dilakukan dengan
pertimbangan atau kriteria tertentu.”® Sampel digunakan apabila
memenubhi Kriteria sebagai berikut:
1.) Santri yang menghafal Al-Qur’an
2.) Santri yang telah mengikuti konseling Islami
3.) Santri yang memiliki hafalan 15 juz
4.) Santri yang masih aktif kuliah
5.) Santri yang mempunyai masalah
6.) Santri abdi ndalem
7.) Santri yang membantu mengajar Al-Qur’an
8.) Santri yang bersedia terlibat dalam penelitian ini
Instrumen dan Teknik pengumpulan data penelitian

Instrument dalam penelitian ini menggunakan angket atau
Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data melalui sejumlah pertanyaan

tertulis untuk mendapatkan informasi atau data dari sumber data atau

157

2" Richard S. Lazarus, Susan Folkman, Stress, Appraisal, and Coping..., hlm. 150-

28 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D...”, him. 85



24

responden.?® Untuk memperoleh data dalam penelitian ini maka peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data seperti :
a. Kuesioner/angket
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab.*® Kuesioner ini diberikan kepada
subjek penelitian. Instrumen ini digunakan untuk mengambil data
mengenai konseling Islami dan coping stress.
f) Uji Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian berupa angket yang disusun dalam bentuk
pernyataan dan pertayaan yang nantinya akan diberikan kepada responden
dalam penelitian ini. Setelah kuesioner diberikan kepada responden,
kuesioner tersebut akan di uji validitas dan reliabilitasnya. Instrumen
tersebut disusun dalam bentuk pernyataan yang nantinya akan diberikan
kepada santri dalam bentuk kuesioner/angket. Setelah diberikan kepada
subjek, pernyataan dan pertanyaan dalam kuesioner akan dilakukan uji

validitas dan reliabilitas.

2% Syahrum, salim, “Metodologi Penelitian Kuantitatif...”, him. 135
%0 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D...”, him. 142
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a. Uji Validitas

Instrumen dapat dikatakan valid apabila alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data itu valid.** Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan rumus korelasi produk momen. Perhitungan uji
validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan microsoft excel.

b. Uji Reliabelitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan instrumen tersebut
cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data karena
instrumen sudah baik.*> Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
rumus Alpha Cronbach. Perhitungan uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan bantuan SPSS 16.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen
yang valid dan reliabel diharapkan hasil penelitiannya juga valid dan
reliabel. Sudah menjadi syarat mutlak dalam penelitian kuantitatif,
untuk mendapatkan hasil yang valid dan reliabel maka instrumen yang
digunakan pun harus valid dan reliabel juga.*

g) Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu kegiatan untuk mengetahui interpretasi

data yang dikumpulkan dari hasil penelitian, data yang terkumpul

%1 sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D...”, him. 121
%2 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D...”, him. 130
%3 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D...”, him. 122
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kemudian diklasifikasikan dan disusun, kemudian dianalisis. Analisis data
tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.®*

Analisis data atau uji pengaruh digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen (konseling Islami) terhadap variabel
dependen (coping stress). Uji pengaruh yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wuji linieritas regresi menggunakan analisis regresi linier
sederhana. Dalam penelitian ini dilakukan perhitungan uji validitas
dengan menggunakan program SPSS 16.

G. Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini peneliti mengacu pada pedoman skripsi fuad yang
dibagikan dari pihak fakultas. Untuk memudahkan dalam memahami secara
menyeluruh dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan sistematika
pembahasan sebagai berikut :

BAB | : Pendahuluan, bab ini meliputi tentang latar belakang masalah,
rumusam masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan.

BAB Il : Konseling Islam dan coping stress, bab ini meliputi pengertian
konseling Islam, dasar-dasar konseling Islam, tujuan konseling
Islam, teknik-teknik konseling Islam dan metode konseling Islam.

Kedua, coping stress meliputi pengertian coping stress, strategi

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2003), him. 192
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coping stress, metode coping stress dan faktor yang mempengaruhi
coping stress.

: Pengaruh konseling Islami terhadap kemampuan coping stress
santri penghafal Al-Qur’an pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-
ien Bojong Pekalongan, pada bab ini terdiri dari empat sub bab, sub
bab pertama gambaran umum tempat penelitian, sub bab ke dua,
kategorisasi kemampuan coping stress santri penghafal Al-Qur’an
pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan, sub
bab ketiga Kkategorisasi konseling Islami pondok pesantren
Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan, sub bab keempat
pengaruh konseling Islami terhadap kemampuan coping stress
santri penghafal Al-Qur’an pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-
ien Bojong Pekalongan.

. Analisis pengaruh konseling Islami terhadap kemampuan coping
stress. Dalam bab ini terdiri dari tiga sub bab. Sub bab pertama,
analisis kategorisasi kemampuan coping stress santri penghafal Al-
Qur’an pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan, sub bab kedua, analisis kategorisasi konseling Islami
pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan, sub
bab ketiga, analisis pengaruh konseling Islami terhadap kemampuan
coping stress santri penghafal Al-Qur’an pondok pesantren

Hidayatul mubtadi-ien Bojong Pekalongan.
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: Penutup bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 1V, maka
penelitian mengambil kesimpulan bahwa pengaruh konseling Islami
terhadap coping stress santri penghafal Al-Qur’an pondok pesantren

Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan dapat diketahui sebagai

berikut:

1. Kategorisasi kemampuan coping stress santri penghafal Al-Qur’an
pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan dengan
presentase sebesar 41,9% dikategorikan baik, hal ini dibuktikan
dengan perhitungan hasil angket variabel coping stress pada santri
penghafal Al-Qur’an yang memiliki rata-rata (mean) 106,68 nilai
tersebut masuk dalam rentang “101-111” yang masuk pada kategori
baik.

2. Kategorisasi konseling Islami yang diikuti oleh santri penghafal Al-
Qur’an pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan
dengan presentase sebesar 29,0% dikategorikan baik. Hal ini
dibuktikan dengan perhitungan hasil angket variabel konseling Islami
pada santri penghafal Al-Qur’an yang memiliki rata-rata (mean)
sebesar 89,29, nilai tersebut masuk dalam rentang “89-94” yang masuk

peda kategori baik.
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3. Konseling Islami mempunyai pengaruh sebesar 34,4% terhadap
kemampuan coping stress santri penghafal Al-Qur’an pondok
pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan. Hal ini dapat
dilihat dari nilai koefisien determinasi R square sebesar 0,344.
Sedangkan 65,6% dipengaruhi oleh factor-faktor atau variabel lain
yang tidak diteliti. Dari model atau persamaan regresi Y = 16,409 +
1,011X dapat diketahui nilai konstanta positif sebesar 16,409
menunjukkn pengaruh positif variabel independen (konseling Islami)
dan koefisien regresi X sebesar 1,011 dimana setiap ada penambahan
nilai variabel konseling Islami akan menaikkan nilai variabel
kemampuan coping stress sebesar 1,011. Dari hasil uji t juga diketahui
bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (3,898 > 2,045) dan nilai sig
lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Dengan demikian hipotesis yang
berbunyi : tidak ada pengaruh konseling Islami terhadap kemampuan
coping stress santri penghafal Al-Qur’an pondok pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien Bojong Pekalongan (H,) di tolak dan hipotesis yang
berbunyi: ada pengaruh konseling Islami terhadap kemampuan coping
stress santri penghafal Al-Qur’an pondok pesantren Hidayatul
Mubtadi-ien (H.) di terima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
konseling Islami berpengaruh terhadap kemampuan coping stress
santri penghafal Al-Qur’an pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

Bojong Pekalongan.
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B. Saran

Berdasarkan uraian dan analisis pengaruh konseling Islami terhadap

kemampuan coping stress santri penghafal Al-Qur’an pondok pesantren

Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan, peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1. Bagi pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Dilihat dari hasil penelitian yang mana terdapat pengaruh konseling
Islami terhadap kemampuan coping stress santri penghafal Al-Qur’an,
kegiatan konseling Islami di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi-ien
Bojong Pekalongan diharapkan untuk terus di tingkatkan
pelaksanaannya, karena kegiatan ini sangat bermanfaat dan
mempunyai pengaruh yang positif untuk santri penghafal Al-Qur’an
pondok Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.

2. Bagi santri penghafal Al-Qur’an
Agar lebih rutin dan lebih giat lagi untuk mengikuti kegiatan konseling
Islami ini karena kegiatan ini sangat bermanfaat untuk kemampuan
coping stress karena semakin sering dan rutin mengikuti kegiatan

konseling Islami  maka hasilnya akan semakin positif.
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